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INTISARI 

 

Prevalensi penyakit kandidiasis dan resistensi antifungi saat ini cukup tinggi dan 

telah ditemukan kejadian resistensi Candida albicans terhadap antifungal. Oleh 

karena adanya peningkatan kejadian kandidiasis dan resistensi antifungal, maka 

perlu dilakukan pencarian agen terapi alternatif terbaru yang berasal dari tanaman 

obat, seperti tanaman tin (Ficus carica L.). Senyawa antifungal dapat diproduksi dari 
tanaman tin dengan memanfaatkan kapang endofit yang hidup di dalam jaringan akar, 

batang, buah, dan daun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji aktivitas 

antifungal dari metabolit sekunder yang berasal dari kapang endofit hasil isolasi 

tanaman tin (Ficus carica L.) terhadap jamur Candida albicans. Isolat kapang 

endofit tanaman tin dikultur menggunakan media Potato Dextrose Broth, dalam 

inkubator shaker pada suhu 25-30°C dengan kecepatan 60 rpm. Kemudian filtrat 

diekstraksi menggunakan etil asetat dan dikentalkan menggunakan rotary 

evaporator. Pengujian aktivitas antifungal dilakukan dengan menggunakan 

metode MTT assay pada 96-well microplate dan dilakukan analisis secara 

kuantitatif pada panjang gelombang 570 nm. Nilai absorbansi yang diperoleh 

kemudian diolah dalam rumus perhitungan kematian sel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa filtrat yang berasal dari isolat kapang endofit memiliki 

aktivitas sebagai antifungi yang baik terhadap Candida albicans pada ekstrak 

filtrat daun 1 dan buah dengan kematian sel sebesar ±72,55 % dan ±52,82 % dan 

nilai KHM daun 1 dan buah sebesar 500 µg/ml dan 1000 µg/ml. Namun kapang 

endofit dari akar, batang, dan daun 2 memiliki aktivitas yang lemah, yaitu  ≥ 1000 

µg/ml. Kesimpulan yang didapat bahwa metabolit sekunder yang berasal dari 

kapang endofit hasil isolasi tanaman tin memiliki aktivitas sebagai antifungal 

yang baik terdapat pada ekstrak daun 1 dengan kematian sel sebesar ±72,55 % dan 

nilai KHM sebesar 500 µg/ml. 

 

Kata Kunci: Ficus carica, Kapang Endofit, Candida albicans, MTT Assay. 
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Hanida Destriana Fatmawati 
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ABSTRACT 

 

The rate of candidiasis prevalence and antifungal resistance has been increasing 

and has been an incidence of Candida albicans resistance to antifungal. Drug 

discovery of the latest therapeutic agent from endophytic fungal become a 

solution for those case. Ficus carica L. is known for its antifungal activity. 

Antifungal compounds also can be produced from this plant by utilizing 

endophytic fungal of the roots, stems, fruits, and leaves. The purpose of this 

research was to determined the antifungal activity of secondary metabolites 

derived from endophytic fungal isolates of Ficus carica L. against Candida 

albicans. Endophytic fungal isolates were cultured with Potato Dextrose Broth, in 

a shaker incubator at 25-30°C at 60 rpm. The broth then the filtrate was extracted 

using ethyl acetate and thickened using a rotary evaporator to analyzed the 

antifungal activity of extracellular metabolite of this endophytic fungi. Antifungal 

activity testing was performed using MTT assay method on 96-well microplate 

and has been analyzed spectrophotometrically at a wavelength of 570 nm. The 

absorbance value that obtained from this assay then calculated to determined its 

cell death value. The MIC of those endophytic fungi against pathogen was 

determined by microdilution methods. The results of the research showed that 

endophytic fungal isolates from leaves 1 and fruit exhibit antifungal activity 

against Candida albicans with the cell death value of ± 72.55 % and ± 52.82 %, 

and MIC leaves 1 and fruit value of 500 µg/ml and 1000 µg/ml. The other 

endophytic fungal isolates which inoculated from stems, roots and leaves 2 has 

weak antifungal activity, which is ≥ 1000 µg/ml. In conclusion, the endophytic 

fungal isolates from Ficus carica L. has been good activity in leaves 1 with the 

cell death value of ± 72.55 % and MIC value of 500 µg/ml. 

Keywords: Ficus carica L., Endophytic fungal, Candida albicans, MTT Assay 

 

 


